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Abstract 

This research aims to analyze the impact of tax intensification and tax extensification on tax revenue in the 
covid-19 pandemic era at the Mojokerto Primary Tax Service Office. The independent variables in this research 
consist of tax intensification and tax extensification. While the dependent variable in this research is tax 
revenue. This research uses Multiple Linear Regression Analysis. The type of data in this research is secondary 
data, time series data as much as 60 months for 5 years, from January 2016 to December 2020. The results of 
this research show that partial tax intensification has a significant effect on tax revenue in the era of the covid-
19 pandemic, while partial tax extensification has no significant effect on tax revenue in the covid-19 pandemic 
era at the Mojokerto Primary Tax Service Office. However, tax intensification and tax extensification 
simultaneously have a significant effect on tax revenue during the covid-19 pandemic at the Mojokerto 
Primary Tax Service Office. 
Keywords: Tax Intensification, Tax Extensification, Tax Revenue 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak terhadap 
penerimaan pajak di era pandemic covid-19 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto. Variabel 
independen dalam penelitian ini terdiri dari intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak. Sedangkan 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah penerimaan pajak. Penelitian ini menggunakan Analisis 
Regresi Linear Berganda. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, data time series sebanyak 
60 bulan selama 5 tahun, periode Januari 2016 sampai dengan Desember 2020. Hasil Penelitian ini 
menunjukan bahwa intensifikasi pajak secara parsial berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak 
di era pandemi covid-19, sementara itu ekstensifikasi pajak secara parsial tidak berpengaruh siginifikan 
terhadap penerimaan pajak di era pandemic covid-19 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto. 
Namun, intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan pajak diera pandemic covid-19 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto.  
Kata Kunci: Intensifikasi Pajak, Ekstensifikasi Pajak, Penerimaan Pajak 
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1. Pendahuluan 

Indonesia sebagai negara berkembang sedang berupaya melakukan pembangunan nasional dalam 
rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat. Sumber pembiayaan negara untuk pembangunan nasional 
dapat diperoleh dari pajak yang memberikan kontribusi hampir 80% dari total penerimaan negara. Pajak 
sebagai sumber penerimaan negara terbesar telah diupayakan pemerintah melalui Direktorat Jenderal 
Pajak dengan mengoptimalkan realisasi pemasukan  (Aquarisa 2019). Pajak mengalami puncak kenaikan 
penerimaan pada tahun 2018 sebesar Rp 1.528.789,80 Milyar atau naik 14% dari tahun 2017, namun pada 
tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat drastis sebesar Rp 1.404.507,50 Milyar atau turun -9% 
yang disebabkan adanya Pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 di Indonesia mengakibatkan krisis 
ekonomi. Berdasarkan data tercatat 17,8% perusahaan melakukan Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
selama Pandemi Covid-19. Sebanyak  25,6% perusahaan merumahkan pekerjanya, dan 10% perusahaan 
melakukan keduanya (Santia 2021).   

Dampak Pandemi Covid-19 membuat Wajib Pajak enggan untuk membayar kewajiban pajak, akibat 
dari penurunan penghasilan masyarakat. Salah satu strategi DJP untuk mengoptimalkan penerimaan pajak 
dalam mencapai target adalah intensifikasi dan ekstensifikasi pajak.  Upaya intensifikasi dalam menggali 
potensi pajak dapat dilakukan melalui SPT Tahunan dan Laporan Keuangan yang disampaikan oleh wajib 
pajak sebagai upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak. Tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi indikator 
keberhasilan Direktorat Jenderal Pajak. Selain Intensifikasi, pelaksanaan ekstensifikasi pajak merupakan 
salah satu upaya yang dilakukan oleh Dirjen Pajak dalam rangka meningkatkan penerimaan pajak, (Afifah 
et al, 2020). Pelaksanaan ekstensifikasi dilakukan oleh fiskus antara lain menumbuhkan kesadaran 
masyarakat untuk menjadi wajib pajak (Ghina et. al 2020). Ekstensifikasi dan Intensifikasi pajak 
merupakan langkah yang seharusnya bisa dilakukan secara simultan untuk mengoptimalkan penerimaan 
pajak yang mengalami penurunan drastis (Barkah 2013). Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Mojokerto sebagai pusat pelayanan pajak menempati urutan kedua sebagai kantor wilayah dengan 
pencapaian penerimaan pajak terbaik di provinsi Jawa Timur. Pada tahun 2020 menerima target 
penerimaan sebesar lebih dari     Rp 1.084.749.949 triliun. KPP Pratama Mojokerto diharapkan dapat 
memaksimalkan penerimaan pajak guna mencapai target. Namun dilihat dari hasil observasi, banyaknya 
penerbitan surat teguran dan surat tagihan pajak guna mengingatkan kewajiban pajak dalam 
menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) yang mungkin terlupakan oleh wajib pajak. (SPT) merupakan 
surat yang berfungsi dalam menentukan besarnya pajak terutang. Hal ini membuktikan bahwa, tingkat 
kepatuhan wajib pajak di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto masih kurang maksimal. Banyaknya 
masyarakat yang menggunakan teknologi informasi untuk meraup penghasilan seperti membuka lapak di 
shoope, lazada, toko pedia, dan lain sebagainya. Selain itu, ada juga yang meraup penghasilan dari youtobe 
dan tiktok dengan membuat konten atau menjual barang dagangan. Hal ini perlu dilakukan penggalian 
potensi lebih luas lagi terutama di wilayah Kota dan Kabupaten Mojokerto oleh Account Representative 
(AR).  

Penelitian terdahulu, menurut Barkah (2013) menyimpulkan bahwa ekstensifikasi dan intensifikasi 
pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak dan terdapat hubungan yang sangat kuat. Penelitian Afifah 
et. al. (2020) menyimpulkan bahwa ekstensifikasi dan intensifikasi pajak meningkatan penerimaan pajak 
meskipun dalam jumlah yang relatif rendah. Sedangkan Adrianti (2013) menyimpulkan bahwa 
ekstensifiksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat penerimaan pajak. Santika (2021) 
Ekstensifikasi, Intensifikasi, dan Pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. 
secara simultan ekstensifikasi, intensifikasi, dan pemeriksaan pajak berpengaruh signifikan  terhadap 
penerimaan pajak. Delviana et. al. (2021), Ekstensifikasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan pajak penghasilan orang pribadi dan Intensifikasi pajak berpengaruh signifikan terhadap 
penerimaan pajak penghasilan orang pribadi. Alimin et. al. (2018), Ekstensifikasi pajak dan Intensifikasi 
Pajak  berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. Dechan (2020), Ekstensifikasi wajib pajak 
berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan pajak, namun Intensifikasi Pajak tidak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak. Hasil penelitian sebelumnya memiliki hasil yang berbeda-beda dan belum 
adanya penelitian mengenai intensifikasi dan ekstensifikasi pajak di KPP Pratama Mojokerto di era 
Pandemi Covid-19. Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Apakah Intensifikasi Pajak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak di era Pandemi Covid-19? Apakah Ekstensifikasi Pajak berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak di era Pandemi Covid-19? Apakah Intensifikasi Pajak dan Ekstensifikasi Pajak secara 
simultan berpengaruh terhadap penerimaan pajak di era Pandemi Covid – 19?  

2. Kajian Pustaka 

Pajak 
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Pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan uu serta aturan pelaksanaannya dan dalam 
pembayaran pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh pemerintah, pajak 
dipungut oleh negara baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dan pajak diperuntukkan bagi 
pengeluaran pemerintah, yang bila dari pemasukannya masih terdapat surplus digunakan untuk 
membiayai public.  (Mardiasmo, 2018, Resmi, 2016). 
Fungsi Pajak 

Fungsi pajak menurut Waluyo (2017): 1). Fungsi Penerimaan (Burgeter), Pajak berfungsi sebagai 
sumber dana untuk pembiayaan pengeluaran pemerintah. Contoh, APBN. 2). Fungsi Mengatur (Reguler), 
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan di bidang sosial dan ekonomi. 
Sebagai contoh : pengenaan pajak yang lebih tinggi terhadap minuman keras, dan barang mewah dapat 
ditekan.  
Pemungutan Pajak 

Pemungutan pajak menurut Mardiasmo, (2018) dapat dilakukan berdasarkan 3 stelsel : 1). Stelsel 
Nyata (Riel Stelsel), Pengenaan Pajak didasarkan pada objek (penghasilan yang nyata) sehingga 
pemungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun pajak, yakni setelah penghasilan yang 
sesungguhnya diketahui. 2). Stelsel Anggapan (fictieve stelsel) Pengenaan pajak didasarkan pada suatu 
anggapan yang diatur oleh undang – undang. 3). Stelsel Campuran, Stelsel ini merupakan kombinasi antara 
stelsel nyata dan stelsel anggapan yang diatur oleh undang – undang. Pada awal tahun, besarnya pajak 
dihitung berdasarkan suatu anggapan, kemudian pada akhir tahun besarnya pajak disesuaikan dengan 
keadaan yang sebenarnya. Bila besarnya pajak menurut kenyataan lebih besar daripada pajak menurut 
anggapan maka wajib pajak harus menambah. Sebaliknya, jika lebih kecil kelebihannya dapat diminta 
Kembali.  
Penerimaan Pajak  

Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
menjelaskan bahwa “Penerimaan Perpajakan adalah semua penerimaan yang terdiri dari pajak dalam 
negeri dan pajak  internasional.” 
Penerimaan Pajak menurut Dechan (2020) menyatakan bahwa “Penerimaan pajak merupakan pendapatan 
yang diperoleh pemerintah yang bersumber dari wajib pajak dan akan dipergunakan untuk pengeluaran 
pemerintah untuk kemakmuran rakyatnya.” Dari definisi tersebut, dapat diartikan bahwa Penerimaan 
Pajak adalah seluruh penerimaan yang diperoleh dari wajib pajak dalam tahun berjalan yang dihimpun 
oleh pihak fiskus untuk pengeluaran pemerintah demi kemakmuran rakyatnya. Dalam penelitian ini 
penerimaan pajak diukur dengan membandingkan realisasi penerimaan pajak dan target penerimaan 
pajak (Hutagaol 2008)   
Intensifikasi Pajak  

Menurut Surat Edaran Direktur Jenderal Pajak Nomor SE-06/PJ.9/2001 (Direktorat Jenderal Pajak 
2001) mendefinisikan Intensifikasi pajak adalah kegiatan optimalisasi penggalian penerimaan pajak 
terhadap objek serta subjek pajak yang telah tercatat atau terdaftar dalam administrasi DJP. Kegiatan 
intensifikasi pajak dan pelaksanaan ekstensifikasi Wajib Pajak yang dilakukan melalui pemeriksaan harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut, yaitu dalam hal ditemukan kewajiban untuk melakukan 
pembayaran PPh dan atau PPN dalam tahun berjalan, kegiatan pemeriksaan dilanjutkan dengan penerbitan 
Surat Tagihan Pajak (STP) PPh dan atau Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) PPN.  
Ekstensifikasi Pajak 

Menurut  Simbolon (2021), Rahyuni (2020) menjelaskan bahwa “Ekstensifikasi pajak ditujukan 
untuk meningkatkan penerimaan pajak melalu suatu metode yang secara umum identik dengan perluasan 
cakupan pengenaan pajak dengan menambah subjek dan objek penerimaannya.” Indikator ekstensifikasi 
pajak adalah penambahan jumlah wajib pajak yang mendaftar sebagai wajib pajak baru (Simanjuntak, 
Timbul H.; Mukhlis, 2012). 
Pengaruh Intensifikasi Pajak terhadap Penerimaan Pajak  

Dalam penelitian Alimin et. al.(2018), Santika (2021) meyimpulkan bahwa intensifikasi pajak 
berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Terdapat hubungan yang kuat antara intensifikasi pajak dengan 
penerimaan pajak. Hal ini menunjukan bahwa penerimaan pajak dapat juga ditingkatkan melalui 
pelaksanaan kegiatan intensifikasi pajak. 
Hipotesis 1 (H1): Intensifikasi Pajak berpengaruh positif terhadap Penerimaan Pajak. 
Pengaruh Ekstensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak 
 Alimin et. al.( 2018), Dechan (2020) menyatakan bahwa ekstensifikasi pajak berpengaruh 
terhadap penerimaan pajak penghasilan. Terdapat hubungan yang kuat antara ekstensifikasi pajak dengan 
penerimaan pajak. Hal ini menunjukan bahwa penerimaan pajak dapat ditingkatkan melalui pelaksanaan 
kegiatan ekstensifikasi pajak. 
Hipotesis 2 (H2): Ekstensifikasi Pajak berpengaruh positif terhadap penerimaan pajak. 
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Pengaruh Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pajak Secara Simultan Terhadap Penerimaan Pajak 
Dalam Penelitian Santika S (2021), Delviana et,al menyimpulkan bahwa ekstensifikasi dan 

intensifikasi pajak berpengaruh signifikan secara simultan terhadap penerimaan pajak. Hal ini menunjukan 
bahwa penerimaan pajak dapat juga ditingkatkan melalui pelaksanaan kegiatan ekstensifikasi dan 
intensifikasi pajak secara simultan. 
Hipotesis 3 (H3): Intensifikasi dan Ekstensifikasi Pajak berpengaruh positif secara simultan terhadap 
penerimaan pajak.  
 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Dalam penelitian ini terdapat dua 
variable yaitu variable dependen (Y) dan variable independen (X). Variabel Y penelitian ini ialah 
penerimaan pajak. Independent Variable), yang dipakai dalam penelitian ini adalah Intensifikasi Pajak dan 
Ekstensifikasi Pajak. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh data time series yang berkaitan dengan 
data intensifikasi pajak dengan indikator tingkat kepatuhan wajib pajak dan data ekstensifikasi pajak baik 
wajib pajak orang pribadi dan badan yang terdaftar di KPP Pratama Mojokerto. Pengambilan sampel 
dengan cara random, yang mana setiap subjek mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 
Sampel dari penelitian ini adalah data intensifikasi pajak dengan indikator tingkat kepatuhan wajib pajak 
dan data ekstensifikasi pajak baik wajib pajak orang pribadi dan badan yang terdaftar di KPP Pratama 
Mojokerto pada periode Januari 2016 sampai dengan Desember 2020, yaitu sebanyak 60 bulan.   

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data sekunder. Menurut Chandrarin (2018), 
data yang berasal dari pihak atau lembaga yang telah menggunakan atau mempublikasikannya. Penelitian 
ini menggunakan data kuantitatif yaitu jumlah wajib pajak yang terdaftar, data jumlah SPT tahunan yang 
sudah di laporkan oleh wajib pajak, data jumlah pertambahan wajib pajak dari hasil kegiatan ekstensifikasi, 
target penerimaan pajak dan data realisasi penerimaan pajak pada tahun 2016 – 2020 yang diperoleh dari 
KPP Pratama Mojokerto. Analisis data yang dilakukan yaitu: Uji statistik deskriptif; uji asumsi klasik; 
analisis regresi linear berganda; dan uji hipotesis.  

4. Hasil 

Uji Statistik Deskriptif 
Hasil analisis dari uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pada tabel diatas menunjukan bahwa jumlah pengamatan sebanyak 60 data. Variabel Intensifikasi 
pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,0343 dan nilai maksimum sebesar 30,5, sementara nilai mean 
sebesar 3,026 dengan standar deviasi sebesar 6,387. Tingkat kepatuhan wajib pajak mengalami nilai 
minimum pada bulan Desember 2017 dan mengalami nilai maksimum pada bulan Maret 2016. Variabel 
ekstensifikasi pajak memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 356, sementara nilai mean 10 dengan 
standar deviasi 46. Jumlah kenaikan wajib pajak dari hasil ekstensifikasi mengalami nilai minimum pada 
bulan April dan Juni 2017, bulan November dan Desember 2018, bulan April sampai dengan November 
2019 terkecuali bulan Juni dan Juli, dan bulan Februari sampai dengan Desember 2020 serta mengalami 
nilai maksimum pada bulan Januari 2016. Variabel Penerimaan Pajak memiliki nilai minimum sebesar 2,68 
dan nilai maksimum sebesar 15,06 sementara nilai mean sebesar 7,58 dengan standar deviasi sebesar 2,56. 
Penerimaan pajak mengalami nilai minimum pada bulan Juni 2017 dan mengalami nilai maksimum pada 
bulan Desember 2019. 
Uji Asumsi Klasik 

Kemungkinan data yang diobservasi terjadi bias pada analisis regresi berganda, maka untuk 
memastikannya data harus sudah diuji dan dikontrol biasnya dengan uji asumsi klasik. Pada uji asumsi 
klasik dalam penelitian ini terdapat 4 macam uji yang harus dipenuhi, yaitu:  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Intensifikasi Pajak (X1) 60 .0343 30.5021 3.026580 6.3872128 

Ekstensifikasi Pajak (X2) 60 0 356 10.00 46.056 

Penerimaan Pajak (Y) 60 2.6842 15.0661 7.589121 2.5683037 

Valid N (listwise) 60     
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a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi yang dibuat memiliki distribusi 
yang normal ataukah tidak. Uji normalitas mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi yang 
normal. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one sample Kolmogorov-Smirnov pada IBM 
SPSS Statistic 26. Dasar pengambilan keputusan adalah dengan melihat nilai probabilitas p ≥ 0,05, maka 
asumsi normalitas terpenuhi namun jika nilai probabilitas p ˂ 0,05, maka asumsi normalitas tidak 
terpenuhi. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.46552812 

Most Extreme Differences Absolute .184 

Positive .184 

Negative -.101 

Test Statistic .184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c 

 
Tabel diatas menunjukan bahwa nilai probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukan nilai probabilitas atau Asymp.Sig. (2-tailed) yaitu lebih kecil dari tingkat signifikasinya 0,05 
yang artinya data tersebut tidak terdistribusi normal. Namun peneliti melakukan uji transformasi data 
yang bertujuan untuk mengubah skala pengukuran data asli menjadi bentuk lain sehingga data dapat 
memenuhi asumsi yang mendasari analisis dengan cara melihat bagaimana bentuk grafik histogram data. 
Sehingga dari transformasi data menghasilkan data yang terdistribusi normal seperti tabel dibawah ini: 

Tabel Hasil 3. Uji Normalitas Data dengan Transformasi Data 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Setelah dilakukan transformasi data, nilai probabilitas atau Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,130. 
Hal ini menunjukan nilai probabilitas atau Asymp.Sig. (2-tailed) yaitu lebih besar dari tingkat signifikasinya 
0,05 yang artinya data tersebut telah terdistribusi normal. Peneliti melakukan uji grafik untuk mendukung 
hasil uji statistik one sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan Normal P-P Plot. 

b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokolerasi bertujuan menguji model regresi terhadap korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-Dalam Penelitian ini menggunakan n = 60 dan 
k = 2. Tabel diatas nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,768. Hal ini, menunjukan bahwa nilai Durbin Watson 
(DW) lebih besar dari pada DU (1.6518) dan lebih kecil dari pada 4-DU (2.3482) sehingga DW berada 
diantara DU dan 4-DU. Maka dapat diartikan bahwa model regresi tidak terdapat autokolerasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
 

Unstandardized 
Residual 

N 60 
.0000000 Normal Parametersa,b Mean 

Std. Deviation .31530087 

Most Extreme Differences Absolute .125 

Positive .125 

Negative -.103 

Test Statistic .125 

Asymp. Sig. (2-tailed) .130c 
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Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dan model regresi baik 
digunakan untuk dianalisa. 

d. Uji Multikolinearitas 
Hasil dari uji multikolinearitas : 

 
 
 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 
(Constant)   

Intensifikasi_X1 .997 1.003 

Ekstensifikasi_X2 .997 1.003 
a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak_Y 

 
Pada tabel diatas hasil tolerance sebesar 0,997 pada kedua variabel independen dan nilai VIF 

sebesar 1.003. Hal ini menunjukan bahwa hasil tolerance kurang dari 1 dan nilai VIF kurang dari 1 atau 
masih diantara 1-10. Maka dapat diartikan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi liniear berganda bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai seberapa 
besar pengaruh intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak terhadap penerimaan pajak. Hasil analisis 
regresi dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel coefficients berikut : Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2.004 .079 
 

25.45
7 

.000 

Intensifikasi_X1 .049 .025 .303 1.965 .050 

Ekstensifikasi_X2 .065 .041 .245 1.587 .121 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak_Y 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui persamaan regresi linier berganda adalah:  
Y = 2,004 + 0,049X1 + 0,065X2 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
1. Nilai konstanta (ɑ) sebesar 2,004, dapat diartikan jika variabel X1 dan X2 sama dengan 0, Maka 

variabel Y sama dengan 2,004.  
2. Nilai koefisien X1 (b1) sebesar 0,049 menunjukan bahwa variabel Pengujian Hipotesisi 

intensifikasi pajak (X1) memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pajak (Y). dapat diartikan 
jika Intensifikasi pajak (X1) ditingkatkan satu satuan maka  penerimaaan pajak (Y) akan meningkat 
sebesar 0,049. 

3. Nilai koefisien X2 (b2) sebesar 0,065 menunjukan bahwa variabel ekstensifikasi pajak (X2) 
memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pajak (Y). dapat diartikan jika ekstensifikasi pajak 
(X2) ditingkatkan satu satuan maka penerimaaan pajak (Y) akan meningkat sebesar 0,065. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Ketepatan/Uji F (Simultan) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 
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1 Regression .636 2 .318 4.029 .048b 

Residual 3.778 36 .105   

Total 4.414 38    

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak_Y 
b. Predictors: (Constant), Ekstensifikasi_X2, Intensifikasi_X1 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa uji F menunjukan nilai signifikan sebesar 0,048 dan nilai 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,029, sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  3,510, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,029 > 3,510) dan signifikasinya 

0,048 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa variabel intensifikasi pajak dan variabel ekstensifikasi pajak 
berpengaruh secara simultan terhadap penerimaan pajak dan dapat melakukan uji parsial (uji t). 
Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Koefisien determinasi bertujuan mengukur dan mengetahui seberapa besar pengaruh intensifikasi 
pajak (𝑋1) dan ekstensifikasi pajak (𝑋2) terhadap penerimaan pajak (Y). Semakin tinggi nilai 𝑅2 maka 
semakin besar variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel dependen. Berikut hasil tabel 
uji koefisien deteminasi (𝑅2). 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .380a .144 .096 .32394 1.768 

a. Predictors: (Constant), Ekstensifikasi_X2, Intensifikasi_X1 

Pada tabel diatas diperoleh hasil Adjusted R Square sebesar 0,096. Dapat simpulkan bahwa besarnya 
variabel independen yang terdiri dari intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak dalam mempengaruhi 
penerimaan pajak sebesar 9,6% dan sisanya sebesar 14,4% dipengaruhi oleh faktor – factor lain.  
Uji Signifikansi Variabel (Uji t) 

Tabel Hasil Uji Signifikansi Variabel (Uji t) 
 

 

 

 

 

 

Nilai signifikan pada variabel intensifikasi pajak (X1) sebesar 0,05 yang berarti sama dengan 
0,05. Artinya variabel X1 memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. Dengan demikian 
dapat diartikan bahwa 𝐻1 diterima. Nilai signifikan pada variabel ekstensifikasi pajak (X2) sebesar 0,121 
yang berarti lebih dari 0,05. Artinya variabel X2 tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel Y. Dengan demikian dapat diartikan bahwa 𝐻1 ditolak. 

5. Pembahasan  
a. Pengaruh Intensifikasi Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

Hipotesis 1 pada penelitian ini adalah intensifikasi pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak. 
Berdasarkan hasil penelitian uji signifikansi variabel, intensifikasi pajak (X1) memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,05 yang berarti sama dengan 0,05 (0,05 = 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa intensifikasi pajak 
secara parsial berpengaruh positif dan siginifikan terhadap penerimaan pajak di era pandemi covid-19. 
Maka Hipotesis 1 (𝐻1) yang menyatakan bahwa intensifikasi pajak secara parsial berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak diterima dan 𝐻0 ditolak. Peningkatan kepatuhan wajib pajak yang termasuk dalam 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.004 .079  25.457 .000 

Intensifikasi_X1 .049 .025 .303 1.965 .050 

Ekstensifikasi_X2 .065 .041 .245 1.587 .121 

a. Dependent Variable: Penerimaan Pajak_Y 
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kegiatan intensifikasi pajak tentu saja dapat menambah penerimaan pajak meskipun di era pandemi covid-
19. Semakin patuh wajib pajak untuk melaporkan dan membayar kewajiban perpajakannya makan 
semakin optimal penerimaan pajak demi mencapai target pajak. Maka dari itu Dirjen Pajak selalu berupaya 
untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak melalui penyuluhan untuk menumbuhkan kesadaran akan 
pentingnya pajak. Tidak hanya itu Dirjen pajak berupaya memudahkan wajib pajak untuk memenuhi 
kewajiban pajaknya dengan mudah dan sangat terjangkau seperti adanya electronik sistem untuk 
registrasi, pembayaran pajak, pelaporan pajak, dan lain sebagainya. hal tersebut juga termasuk dalam 
kegiatan intensifikasi pajak yang mengolah data wajib pajak yang terdaftar dalam administrasi DJP. 

   Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alimin et. al. (2018) yang menyimpulkan bahwa Intensifikasi 
pajak berpengaruh terhadap penerimaan pajak penghasilan. Serta penelitian Santika S (2021) yang 
menyimpulkan bahwa intensifikasi pajak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak. 
b. Pengaruh Ekstensifikasi Pajak Terhadap Penerimaan Pajak  

Hipotesis 2 pada penelitian ini adalah ekstensifikasi pajak berpengaruh terhadap penerimaan 
pajak. Berdasarkan hasil penelitian uji signifikansi variabel, ekstensifikasi pajak (X2) memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,121 yang berarti lebih dari 0,05 (0,05 > 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa 
ekstensifikasi pajak secara parsial tidak berpengaruh positif siginifikan terhadap penerimaan pajak di era 
pandemi covid-19. Maka Hipotesis 2 (𝐻0) yang menyatakan bahwa ekstensifikasi pajak secara parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap penerimaan pajak diterima dan 𝐻2 ditolak. 
Bertambahnya jumlah wajib pajak baru dari hasil ekstensifikasi tentu menambah basis data perpajakan, 
hal ini akan mendorong kenaikan penerimaan pajak dan mencapai target pajak. Namun tidak semua wajib 
pajak baru akan langsung menjalankan kewajiban perpajakannya apalagi di era pandemi covid-19 yang 
hampir seluruh sektor kenak imbas membuat wajib pajak enggan menjalankan kewajibannya. Di era 
pandemi covid-19 Account Representative (AR) kesulitan untuk menggali potensi wajib pajak baru yang 
dikarenakan adanya pembatasan sosial. hal ini juga mengakibatkan kegiatan ekstensifikasi pajak di KPP 
Pratama Mojokerto tidak berjalan secara efektif. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adrianti (2013) yang menyimpulkan bahwa ekstensifikasi 
pajak orang pribadi tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan pajak penghasilan. dan juga 
penelitian Putri (2019) yang menyimpulkan bahwa ekstensifikasi pajak tidak berpengaruh terhadap 
penerimaan pajak penghasilan. 
c. Pengaruh Intensifikasi Pajak dan Ekstensifikasi Pajak terhadap Penerimaan Pajak 

     Hipotesis 3 pada penelitian ini adalah intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak secara simultan 
berpengaruh terhadap penerimaan pajak. Berdasarkan hasil penelitian uji ketepatan model (uji f), 
menunjukan nilai signifikan sebesar 0,048 dan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 4,029, sedangkan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  3,510, 

maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (4,029 > 3,510) dan signifikasinya 0,048 < 0,05. Hal ini dapat diartikan bahwa 

intensifikasi pajak dan ekstensifikasi pajak secara simultan berpengaruh positif siginifikan terhadap 
penerimaan pajak di era pandemi covid-19. Maka Hipotesis 3 (𝐻3) yang menyatakan bahwa intensifikasi 
pajak dan ekstensifikasi pajak secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan pajak 
diterima dan 𝐻0 ditolak. Hal ini disebabkan karena intensifikasi pajak dengan indikator tingkat kepatuhan 
wajib pajak dan ekstensifikasi pajak secara tidak langsung berkaitan dengan meningkatnya penerimaan 
pajak.  

6. Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan  
Intensifikasi Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap penerimaan pajak di era pandemi 

covid-19 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan kegiatan 
intensifikasi pajak khususnya meningkatnya kepatuhan wajib pajak maka penerimaan pajak juga 
mengalami peningkatan di era pandemi covid-19. Ekstensifikasi Pajak berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap penerimaan pajak di era pandemi covid-19 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Mojokerto. Hal ini disebabkan terjadinya pembatasan sosial di era pandemi covid-19 sehingga Account 
Representative (AR) tidak diperbolehkan menemui wajib pajak baru untuk menggali potensinya. 
Intensifikasi Pajak dan Ekstensifikasi Pajak secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penerimaan pajak di era pandemi covid-19 pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Mojokerto. Hal ini berarti 
bahwa pelaksanan intensifikasi pajak dan pelaksanaan ekstensifikasi pajak dapat meningkatkan 
penerimaan pajak di era pandemi covid-19. 
Saran 

Sebaiknya dilakukan pemutakhiran data secara berkelanjutan dan lebih ditingkatkannya kegiatan 
intensifikasi seperti penyuluhan lebih luas lagi supaya wajib pajak lebih sadar akan kewajiban 
perpajakannya untuk melapor dan membayar pajak terutangnya di era pandemi covid-19. Pelaksanaan 
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ekstensifikasi pajak lebih diperluas lagi wilayah penggalian potensi wajib pajak baru. Banyaknya 
masyarakat yang menggunakan teknologi informasi untuk meraup penghasilan di era pandemic covid-19 
seperti membuka lapak di shoope, lazada, toko pedia, dan lain sebagainya. Selain itu, ada juga yang meraup 
penghasilan dari youtobe dan tiktok dengan membuat konten atau menjual barang dagangan. Hal ini perlu 
dilakukan penggalian potensi lebih luas lagi terutama di wilayah Kota dan Kabupaten Mojokerto oleh 
Account Representative (AR). Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah variabel 
independen dan memasukan unsur variabel intervening dan moderating dalam penelitiannya. Misalnya 
penagihan pajak, pengawasan pajak, tingkat pelayanan pegawai pajak, kinerja Account Repesentative, dan 
sebagainya.  
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